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ABSTRACT 

Mathematical literacy is an essential 21st-century competency that plays a crucial role in 
supporting individuals’ abilities to reason, solve problems, and make data-driven decisions across various 
real-life contexts. Along with the growing global attention to mathematical literacy, particularly through 
international assessments such as the PISA, research in this field has expanded rapidly in both quantity 
and scope. However, findings reported across different journals remain fragmented, highlighting the 
need for a systematic mapping to obtain a comprehensive overview of research trends, distributions, 
and future directions in mathematical literacy studies. This study aims to examine the relevance of 
mathematical literacy as a focus for future research, identify research trends and distributions, and 
explore the theoretical and practical implications for subsequent studies. The research employed a 
Systematic Literature Review combined with bibliometric analysis of 268 Scopus-indexed articles 
published up to December 15, 2025. The literature selection process followed the PRISMA framework, 
while bibliometric mapping and visualization were conducted using VOSviewer software. The results 
indicate a significant upward trend in publications since 2016, peaking in the 2023–2025 period, 
suggesting that mathematical literacy remains a highly relevant and prominent topic in mathematics 
education research. Geographically, Indonesia emerged as the largest contributor and a central hub in 
international research collaboration networks. Keyword co-occurrence analysis revealed the dominance 
of themes related to mathematical literacy, students, gender differences, psychology, PISA, and 
controlled studies. Nevertheless, notable research gaps persist, particularly regarding the integration of 
digital learning media. These findings provide important theoretical and practical foundations for the 
advancement of future research and instructional innovations in mathematical literacy. 
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PENDAHULUAN 

Literasi matematika merupakan salah satu kompetensi kunci abad ke-21 yang sangat penting bagi 

individu dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari, pengambilan keputusan berbasis data, 

serta partisipasi aktif dalam masyarakat modern. Literasi matematika tidak hanya mencakup 

kemampuan melakukan perhitungan matematis, tetapi juga merujuk pada kemampuan individu untuk 

merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata, 

sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat dan pemecahan masalah secara efektif 

dalam situasi personal, sosial, dan profesional. Literasi matematika mencakup kemampuan untuk 

bernalar secara matematis, menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika, serta 

menafsirkan hasil matematika secara bermakna [1]; [2]; [3]. (Hamidah et al., 2023; Maslihah et al., 

2020; Setiaputra & Kholid, 2023). Pentingnya literasi matematika semakin mengemuka sejak 

dijadikannya kemampuan ini sebagai fokus utama dalam asesmen internasional, seperti Programme for 
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International Student Assessment (PISA), yang mengukur kesiapan siswa dalam menerapkan 

matematika secara fungsional. 

Dalam beberapa dekade terakhir, penelitian tentang literasi matematika menunjukkan perkembangan 

yang signifikan, baik dari segi jumlah publikasi, pendekatan metodologis, maupun fokus kajian. Berbagai 

studi telah mengidentifikasi dan mengeksplorasi faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 

literasi matematika, seperti kemampuan kognitif, latar belakang sosial ekonomi, kemampuan bahasa, 

dan lingkungan belajar, serta intervensi pedagogis yang efektif, termasuk problem-based learning, 

realistic mathematics education, dan pembelajaran terintegrasi STEM [4]; [5]. Temuan dari berbagai 

penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa tingkat literasi matematika siswa masih 

relatif rendah, yang menegaskan adanya tantangan berkelanjutan dalam merumuskan, menafsirkan, 

dan menyelesaikan permasalahan matematika kontekstual [6]; [7]. Namun demikian, hasil penelitian 

yang tersebar di berbagai jurnal dan disiplin ilmu sering kali bersifat terfragmentasi, sehingga 

menyulitkan peneliti dan praktisi pendidikan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai arah 

dan kecenderungan penelitian literasi matematika. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang sistematis dan komprehensif untuk memetakan 

perkembangan penelitian literasi matematika. Systematic Literature Review (SLR) terhadap literasi 

matematika menjadi sangat penting dalam konteks pendidikan saat ini karena mampu memberikan 

sintesis hasil penelitian yang komprehensif dan berbasis bukti terkait kemampuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan matematika pada situasi kehidupan nyata. Literasi matematika telah diakui 

secara luas sebagai kompetensi kunci dalam asesmen internasional seperti PISA dan memiliki 

keterkaitan erat dengan kemampuan pemecahan masalah, penalaran, serta interpretasi siswa [4]; [6]. 

Melalui SLR, peneliti dapat mengidentifikasi secara sistematis definisi yang dominan, pendekatan 

asesmen, serta tren penelitian, yang menunjukkan bahwa banyak studi menggunakan permasalahan 

kontekstual menyerupai PISA untuk mengukur literasi matematika. 

SLR juga membantu mengungkap kesenjangan dalam kesiapan dan pengembangan profesional guru, 

serta menegaskan pentingnya lingkungan pembelajaran literasi matematika yang inklusif dan dirancang 

dengan baik untuk mendukung keberagaman peserta didik [8]. Dari perspektif kebijakan dan praktik, 

temuan SLR memberikan landasan yang kuat bagi pengambilan keputusan berbasis bukti, sehingga 

memungkinkan pembuat kebijakan dan pendidik merancang strategi pembelajaran yang tepat sasaran, 

mengintegrasikan pembelajaran berbantuan teknologi, serta menyelaraskan pengembangan kurikulum 

dengan kompetensi abad ke-21 [9]; [10]. Lebih lanjut, dengan mengidentifikasi secara sistematis area 

yang belum banyak diteliti dan keterbatasan metodologis dalam studi-studi yang ada, SLR memberikan 

arah yang jelas bagi penelitian selanjutnya dan berkontribusi pada pengembangan kajian literasi 

matematika yang lebih rigor dan berdampak [11]. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: (a) Apakah literasi matematika masih 

relevan sebagai fokus penelitian di masa depan?, (b) Bagaimana tren dan distribusi penelitian literasi 

matematika? (c) Apa implikasi teoretis dan praktis penelitian literasi matematika bagi studi selanjutnya? 

Penelitian ini Systematic Literature Review dan Analisis Bibliometrik untuk menjawab ketiga pertanyaan 

penelitian. Metode tinjauan literatur sistematis dianggap tepat untuk mensintesis penelitian yang ada 

serta membantu mengidentifikasi kesenjangan penelitian, tren, dan arah penelitian di masa depan, 

sekaligus memberikan wawasan berbasis bukti yang dapat memengaruhi kebijakan, praktik, dan 

penelitian selanjutnya.  
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Analisis bibliometrik melengkapi tinjauan tersebut dengan mengkuantifikasi distribusi dan dampak 

publikasi yang berkaitan dengan literasi matematika. Dengan menggunakan perangkat VOSviewer dan 

basis data Scopus, penelitian ini menganalisis publikasi yang terkait dengan literasi matematika dari 

berbagai jurnal, dengan fokus pada artikel yang diterbitkan hingga 15 Desember 2025. Metodologi ini 

memungkinkan pemetaan yang komprehensif terhadap perkembangan bidang kajian tersebut serta 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai arah pertumbuhan dan penelitian di masa 

depan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan systematic literature review (SLR) dengan pendekatan bibliometrik untuk 

menganalisis perkembangan penelitian secara kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan mengidentifikasi 

tren, pola, dan aktor utama dalam bidang kajian yang diteliti. Proses penelaahan literatur mengacu 

pada kerangka kerja PRISMA guna menjamin ketelusuran, transparansi, dan replikabilitas kajian. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel yang diterbitkan hingga 15 Desember 2025, (2) publikasi berbahasa 

Inggris, (3) Artikel dapat diakses secara penuh, (4) fokus kajian pada literasi matematika. Analisis 

bibliometrik dilakukan menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk memvisualisasikan dan 

menganalisis jaringan sitasi, kolaborasi penulis, serta kemunculan bersama kata kunci. 

Integrasi antara analisis bibliometrik dan tinjauan sistematis memungkinkan sintesis temuan empiris 

secara komprehensif serta pemetaan struktur intelektual, kontributor utama, dan tren penelitian yang 

berkembang dalam bidang tersebut. Analisis bibliometrik membantu dalam memahami 

perkembangan, alur historis, dan arah masa depan suatu bidang penelitian, sehingga sangat 

bermanfaat dalam studi interdisipliner untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam [12]; 

[13].  

Dalam kajian ini kata kunci yang digunakan ”Mathematical Literacy” dengan fokus utama dalam judul 

artikel, abstrak, dan bagian kata kunci. Selain itu, basis data Scopus digunakan oleh para peneliti untuk 

berbagai tujuan penelitian, termasuk pelaksanaan tinjauan pustaka, identifikasi pakar di bidang 

tertentu, serta pemantauan tren penelitian. 
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Gambar 1. Alur informasi Systematic Literature Review menggunakan PRISMA 

Berdasarkan hasil pencarian yang diperoleh pada 15 Desember 2025 dari basis data Scopus dengan 

menggunakan judul artikel, abstrak, dan kata kunci “Mathematical AND Literacy” di berbagai disiplin 

akademik, mulai dari publikasi paling awal pada tahun 1996 hingga yang terbaru pada tahun 2025, 

jumlah total artikel tentang Mathematical Literacy adalah 2.434 artikel. Berdasarkan temuan tersebut, 

proses penyaringan kemudian dilakukan berdasarkan kriteria inklusi sehingga menyaring artikel sesuai 

dengan klasifikasinya. Artikel dieliminasi berdasarkan jenis dokumen, berdasarkan bahasa, dan 

berdasarkan artikel yang tidak dapat diakses secara penuh (lihat Gambar 1). 

Hasil penyaringan yang dilakukan menghasilkan 268 artikel. Dokumen-dokumen ini kemudian dianalisis 

lebih lanjut dalam penelitian ini untuk menjawab pertanyaan penelitian (PP) yaitu: 

PP1: Apakah literasi matematika masih relevan sebagai fokus penelitian di masa depan? 

Mencari artikel dari basis data 

Scopus dengan judul artikel, 

abstrak, dan kata kunci: 

Mathematical AND Literacy 

(n = 2.434) 

Kata Kunci Spesifik berdasarkan 

“Mathematical Literacy” (n = 

923) 

Artikel dikecualikan berdasarkan 

jenis dokumen (n = 493) 

Artikel dikecualikan berdasarkan 

jenis bahasa 

(n = 456) 

Artikel setelah penyaringan 

(n = 268) 

Artikel yang dikecualikan karena tidak 

mengandung kata kunci spesifik: 

Mathematical Literacy (n = 1.511) 

Artikel yang dikecualikan berdasarkan jenis 

dokumen: Makalah konferensi (297), Bab 

buku (90), Tinjauan konferensi (14), Buku 

(13), Ulasan (11), Editorial (2), Ditarik 

kembali / Dicabut (1), Catatan (1), Surat (1) 

 

Artikel yang dikecualikan berdasarkan jenis 

bahasa: Bahasa Rusia (10), Turki (9), 

Spanyol (7), Jerman (7), Portugis (3), 

Tionghoa (3), Ceko (2), Slovenia (1), 

Norwegia (1), Lituania (1), Jepang (1), 

Bulgaria (1), Bosnia (1). 

 

Artikel tidak dapat diakses secara penuh 

(n = 188) 

 

Pencarian artikel melalui basis 

data Scopus: 15 Desember 2025 

 

Search 

Screening 

Eligible 

Included 
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PP2: Bagaimana tren dan distribusi penelitian literasi matematika? 

PP3: Apa implikasi teoretis dan praktis penelitian literasi matematika bagi studi selanjutnya? 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berfokus pada temuan dari 268 artikel dalam basis data Scopus mengenai literasi 

matematika. Data ini diperoleh dari identifikasi jumlah artikel yang diterbitkan, publikasi berdasarkan 

tahun, dan sumber jurnal. Penelitian ini juga menyoroti elemen-elemen paling berpengaruh dalam 

literasi matematika, termasuk penulis, afiliasi, dan negara yang terlibat. 

PP1: Apakah literasi matematika masih relevan sebagai fokus penelitian di masa depan? 

Berdasarkan data yang diperoleh dari basis data Scopus, perkembangan jumlah artikel literasi 

matematika yang terindeks di database Scopus mulai dari tahun 1996. Namun untuk artikel yang open 

akses berdasarkan berdasarkan tahun publikasi mulai dapat di akses pada tahun 2025. Pada periode 

awal, yaitu sekitar 2005–2010, jumlah artikel yang dipublikasikan masih sangat terbatas dan relatif 

stabil, umumnya hanya berkisar antara 0–1 artikel per tahun. Memasuki periode 2011–2015, terlihat 

adanya peningkatan secara bertahap meskipun jumlah publikasi masih tergolong rendah. 

Peningkatan yang lebih signifikan mulai tampak sejak 2016, di mana jumlah artikel literasi matematika 

terus bertambah dari tahun ke tahun. Lonjakan publikasi terjadi pada periode 2019–2021, yang 

menunjukkan meningkatnya perhatian peneliti terhadap isu literasi matematika. Puncak jumlah publikasi 

terlihat pada tahun 2023 hingga 2025, dengan jumlah artikel mencapai lebih dari 40 artikel per tahun, 

menandakan bahwa literasi matematika menjadi topik penelitian yang semakin dominan dan relevan 

dalam kajian pendidikan matematika. 

Penurunan yang tajam pada tahun terakhir kemungkinan disebabkan oleh tahun berjalan sehingga data 

publikasi belum sepenuhnya terindeks di Scopus. Secara keseluruhan, grafik ini mengindikasikan adanya 

tren peningkatan yang kuat dan berkelanjutan pada penelitian literasi matematika dalam database 

Scopus, khususnya pada artikel yang dapat diakses secara terbuka, yang mencerminkan meningkatnya 

minat akademik serta keterbukaan akses terhadap hasil penelitian di bidang literasi matematika. 

 

Sumber: Scopus database 

Gambar 2. Jumlah Publikasi Literasi Matematika dari Tahun ke Tahun 

Sejak tahun 2005 (open akses), literatur mengenai literasi matematika masih terbatas karena kurangnya 

penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal bereputasi, sehingga menciptakan peluang bagi peneliti di 
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masa depan untuk mengisi kesenjangan tersebut. Penelitian ini signifikan untuk memajukan wawasan 

tentang literasi matematika. 

PP2: Bagaimana tren dan distribusi penelitian literasi matematika? 

Analisis distribusi penelitian literasi matematika pada 268 artikel dilakukan dengan mengelompokkan 

artikel berdasarkan klasifikasi seperti negara, afiliasi, sumber publikasi, dan penulis, dengan pembatasan 

hanya pada 10 artikel teratas dalam setiap klasifikasi. Asumsi mengenai alokasi kajian ilmiah yang 

berkaitan dengan literasi matematika ini diharapkan bermanfaat bagi akademisi dan praktisi dalam 

memperjelas arah agenda penelitian mendatang, khususnya dalam pengembangan penguatan literasi 

matematika. 

Pertama, alokasi kajian ilmiah yang berkaitan dengan literasi matematika berdasarkan negara atau 

wilayah geografis didominasi oleh Indonesia dengan 98 artikel, diikuti Turkey 29 artikel, South Africa 

22 artikel, Australia 11 artikel, Germany 11 artikel, United States 11 artikel, Kazakhstan 10 artikel, 

Russian Federation 9 artikel, China 8 artikel dan Malaysia 8 artikel. (lihat Gambar 3). 

 

Sumber: Scopus database 

Gambar 3. Distribusi Publikasi pada 10 Negara tentang Literasi Matematika 

 

Sumber: Vosviewer Software 

Gambar 4. Jaringan Visualisasi Antara Negara 
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Temuan – temuan ini menunjukkan jejaring kolaborasi internasional penelitian literasi matematika 

berbasis Scopus menggunakan VOSviewer. Indonesia tampak sebagai simpul paling dominan dan 

sentral, menandakan produktivitas publikasi yang tinggi serta peran penting dalam kolaborasi global. 

Hubungan Indonesia dengan berbagai negara di Asia, Eropa, Amerika, dan Australia menunjukkan 

bahwa penelitian literasi matematika berkembang secara kolaboratif dan lintas kawasan. Secara 

keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan bahwa tren penelitian literasi matematika bersifat global, 

kolaboratif, dan semakin terintegrasi, dengan Indonesia muncul sebagai salah satu pusat penting dalam 

jaringan penelitian internasional. Temuan ini mengindikasikan peluang besar untuk memperluas kerja 

sama riset, pertukaran metodologi, serta penguatan kontribusi ilmiah dalam pengembangan literasi 

matematika di tingkat global. 

Kedua, alokasi kajian ilmiah yang berkaitan dengan literasi matematika didominasi oleh peneliti dari 

universitas yang ada di Indonesia dengan rincian Universitas Sriwijaya 23 artikel, Universitas Negeri 

Semarang 15 artikel, Universitas Negeri Yogyakarta 12 artikel, Universitas of KwaZulu-Natal 7 artikel, 

Universitas Pendidikan Indonesia 7 artikel, University of Johannesburg 5 artikel, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 5 artikel, Emirates Colloge for Advanced Education 5 artikel, Universiteit 

Utrecht 4 artikel, dan Bursa Uludag Universitesi 4 artikel. 

 

Sumber: Basis data Scopus 

Gambar 5. Artikel Berdasarkan Afiliasi Institusi 

Pola ini menunjukkan bahwa penelitian tidak hanya terpusat secara nasional, tetapi juga melibatkan 

kolaborasi dan minat akademik lintas negara. 

Ketiga, alokasi penelitian mengenai literasi matematika berdasarkan sumber publikasi didominasi oleh 

jurnal Journal on Mathematics dengan 20 artikel, Infinity Journal dengan 16 artikel, Mathematics 

Education Journal dengan 15 artikel, Eurasia Journal of Mathematics Science and Technologi Education 

dengan 10 artikel, Pythagoras dengan 8 artikel, Zdm Mathematics Education dengan 8 artikel, 

Educational Studies in mathematics dengan 7 artikel, Editim Ve Bilim dengan 6 artikel, European Journal 

of Educational Research dengan 6 artikel, dan Frontier in Education dengan 6 artikel (lihat Gambar 6). 
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Sumber: Basis data Scopus 

Gambar 6. Sumber Publikasi 10 Jurnal Teratas 

Keempat, distribusi penelitian yang berkaitan dengan literasi matematika berdasarkan penulis. Terlihat 

bahwa Putri, R.I.I. merupakan penulis dengan jumlah publikasi terbanyak, yaitu sekitar 17 artikel, diikuti 

oleh Zulkardi dengan sekitar 16 artikel. Pada posisi berikutnya, Hapizah dan Retnawati, H. masing-

masing menghasilkan sekitar 5 artikel. Sementara itu, penulis lain seperti Almarashdi, H.S., Bansilal, S., 

Dewi, N.R., Jarrah, A.M., Susanta, A., dan Waluya, S.B. memiliki jumlah publikasi yang relatif sama, 

yakni sekitar 4 artikel per penulis. Secara umum, grafik ini menunjukkan bahwa kontribusi publikasi 

didominasi oleh dua penulis utama, sedangkan penulis lainnya memiliki kontribusi yang lebih merata 

dengan jumlah dokumen yang hampir seimbang. 

 

Sumber: Basis data Scopus 

Gambar 7. 10 Besar Peneliti Literasi Matematika 

PP3: Apa implikasi teoretis dan praktis penelitian literasi matematika bagi studi selanjutnya? 

Kajian ini dilakukan terhadap 268 manuskrip yang dihimpun dari basis data Scopus. Perangkat 

VOSviewer digunakan untuk mengilustrasikan bahwa hasil analisis ini memiliki implikasi teoretis dan 

praktis bagi penelitian lanjutan mengenai literasi matematika. Hasil analisis metadata menggunakan 

VOSviewer membantu peneliti dan praktisi untuk lebih memahami asumsi dan temuan yang berkaitan 

dengan literasi matematika. Analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer menunjukkan variabel-

variabel yang telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya serta variabel yang belum banyak 
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dieksplorasi, sehingga menjadi landasan bagi studi-studi selanjutnya. Dari perspektif praktis, temuan ini 

memudahkan peneliti dan praktisi dalam melihat peluang penelitian literasi matematika di masa depan. 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa mathematical literacy merupakan kata kunci yang paling dominan 

dengan nilai keterkaitan tertinggi (239), menunjukkan bahwa topik ini menjadi pusat utama dalam 

jaringan penelitian. Kata kunci literacy (113) dan mathematics (81) juga memiliki hubungan yang kuat, 

menegaskan bahwa literasi matematika banyak dikaji dalam konteks literasi secara umum dan bidang 

matematika. Munculnya kata kunci female dan male (masing-masing 78) menunjukkan adanya 

perhatian yang signifikan terhadap perbedaan gender dalam penelitian literasi matematika. Selain itu, 

kata kunci student (69) dan psychology (67) mengindikasikan bahwa penelitian banyak berfokus pada 

peserta didik serta aspek psikologis yang memengaruhi literasi matematika. Kata kunci exercise (66) 

dan PISA (61) menegaskan keterkaitan penelitian dengan aktivitas pembelajaran dan asesmen 

internasional, khususnya PISA. Sementara itu, controlled study (58) menunjukkan bahwa pendekatan 

penelitian eksperimental atau terkontrol cukup sering digunakan dalam kajian literasi matematika. 

 

Sumber: Vosviewer Software 

Gambar 8. Kerangka ko-okurensi dan pemetaan kata kunci 

Tabel 2. Kata kunci Digunakan Penulis 

No Kata Kunci Total Link Strength 

1 Mathematical literacy 239 

2 Literacy 113 

3 Mathematics 81 

4 Female  78 

5 Male 78 

6 Student 69 

7 Psychology 67 

8 Exercise 66 

9 Pisa 61 

10 Contolled study 58 

Sumber: Vosviewer Software 

Berdasarkan visualisasi jaringan bibliometrik VOSviewer (Gambar 8 dan Tabel 2), kata kunci 

mathematical literacy menempati posisi sentral dengan ukuran simpul terbesar, sehingga menunjukkan 

bahwa literasi matematika menjadi fokus utama dalam publikasi yang dianalisis. Keterhubungannya 
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dengan mathematics, reading literacy, PISA 2012, financial literacy, modelling, dan contextual problems 

menunjukkan bahwa kajian ini banyak diarahkan pada asesmen, pemecahan masalah, pemodelan 

matematika, dan penerapan konsep matematika dalam konteks nyata. Munculnya kata kunci seperti 

ethnomathematics, design research, game-based learning, dan project-based learning juga 

mengindikasikan adanya perhatian terhadap pembelajaran kontekstual dan inovatif. Namun, kata kunci 

yang berkaitan dengan digital module, digital learning, e-module, atau technology-based learning belum 

tampak dominan dalam jaringan ko-okurensi. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital 

dalam pengembangan literasi matematika masih memiliki ruang penelitian yang terbuka, khususnya 

melalui pengembangan modul digital atau e-module berbasis teknologi untuk mendukung pembelajaran 

matematika yang adaptif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya perlu dilakukan dengan pemanfaatan media belajar seperti modul digital 

dalam penguatan literasi matematika. Hal ini dapat mengatasi kesenjangan dalam penelitian 

sebelumnya serta memberikan pemahaman baru tentang peran modul digital dalam membangun 

kemampuan literasi matematika. 

Literasi matematika juga berkaitan erat dengan keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis dan 

kreatif, komunikasi, representasi, serta penalaran, yang memungkinkan peserta didik mengaitkan ide-

ide matematika dengan situasi kontekstual [5]; [14]; [15]. Secara internasional, literasi matematika 

diakui sebagai kompetensi inti dalam Programme for International Student Assessment (PISA), yang 

menekankan kemampuan siswa dalam menerapkan matematika pada permasalahan autentik, bukan 

sekadar menguasai pengetahuan prosedural [6]; [16]. Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi matematika dipengaruhi oleh faktor internal seperti metakognisi dan gaya belajar, serta faktor 

eksternal yang meliputi strategi pembelajaran, lingkungan belajar, dan desain kurikulum, sehingga 

menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran kontekstual, berbasis masalah, dan didukung 

teknologi [1]; [17]; [18].  

Sebagai bagian dari jawaban terhadap PP3, sintesis terhadap artikel-artikel terpilih menunjukkan bahwa 

implikasi teoretis penelitian literasi matematika dapat dirumuskan melalui dua aspek utama, yaitu 

indikator literasi matematika dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Indikator literasi matematika 

memberikan dasar konseptual untuk pengembangan instrumen dan desain pembelajaran, sedangkan 

faktor-faktor yang memengaruhi literasi matematika memberikan dasar praktis bagi guru, peneliti, dan 

pembuat kebijakan dalam merancang intervensi pembelajaran yang lebih tepat. 

Indikator Literasi Matematika 

Literasi matematika dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator yang saling berkaitan dan 

mencerminkan kemampuan individu dalam memahami, menerapkan, dan menafsirkan matematika 

dalam konteks kehidupan nyata.  

1. Komunikasi: Merujuk pada kemampuan untuk mengungkapkan ide, penalaran, dan solusi 

matematika secara jelas dengan menggunakan bahasa, simbol, dan representasi matematika yang 

tepat. Komunikasi yang efektif memungkinkan peserta didik menjelaskan proses pemecahan 

masalah serta memberikan justifikasi terhadap jawaban yang diperoleh [19]; [20].  

2. Matematisasi: Melibatkan proses mengubah situasi dunia nyata ke dalam model matematika, 

termasuk mengidentifikasi variabel yang relevan, merumuskan hubungan matematis, serta 

menyederhanakan permasalahan kontekstual menjadi bentuk matematika yang dapat diselesaikan 

[21]; [22]. Indikator ini menjadi inti dalam penerapan matematika secara bermakna, melampaui 

sekadar perhitungan abstrak. 
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3. Strategi pemecahan masalah: Mencerminkan kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi metode penyelesaian. Peserta didik menunjukkan indikator ini ketika mampu 

memilih strategi yang tepat, melaksanakan prosedur secara sistematis, serta memverifikasi 

kebenaran solusi yang diperoleh [6]; [23].  

4. Penalaran dan argumentasi: Merujuk pada proses berpikir logis yang digunakan untuk menganalisis 

masalah, mengaitkan berbagai konsep, serta menyusun argumen matematika yang valid. Indikator 

ini menekankan kemampuan justifikasi, generalisasi, dan evaluasi kritis terhadap hasil yang 

diperoleh [20]; [21].  

5. Representasi: Kemampuan menggunakan dan menafsirkan berbagai bentuk representasi, seperti 

grafik, tabel, diagram, persamaan, atau model visual, untuk mendukung pemahaman dan 

pemecahan masalah. Penggunaan berbagai representasi membantu peserta didik menghubungkan 

konsep abstrak dengan konteks yang lebih konkret [22]; [23].  

6. Penggunaan bahasa simbolik, formal, dan teknis: Mencerminkan kecakapan dalam menggunakan 

simbol, notasi, dan ekspresi matematika secara tepat dan konsisten dalam proses pemecahan 

masalah [22]; [24].  

7. Penerapan alat matematika: Mencakup penggunaan kalkulator, alat ukur, serta teknologi digital 

secara efektif untuk mendukung penalaran dan pemecahan masalah matematika [15]; [25].  

8. Perumusan, pelaksanaan, dan interpretasi: Mencakup keseluruhan siklus literasi matematika, yaitu 

merumuskan masalah ke dalam bentuk matematika, melaksanakan prosedur penyelesaian, serta 

menafsirkan hasil yang diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan awal. Indikator ini 

menegaskan sifat praktis dan kontekstual dari literasi matematika sebagaimana ditekankan dalam 

studi-studi yang berorientasi pada PISA [15; [24].  

Secara keseluruhan, indikator-indikator tersebut membentuk kerangka yang komprehensif untuk 

menilai dan meningkatkan literasi matematika siswa, sehingga mereka mampu menerapkan 

pengetahuan matematika secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Matematika 

Literasi matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat diklasifikasikan ke dalam ranah 

kognitif, kontekstual, sosial-ekonomi, instruksional, teknologi, dan lingkungan. Sintesis berikut 

merangkum faktor-faktor utama yang memengaruhi literasi matematika berdasarkan temuan penelitian 

terkini. 

a. Faktor Kognitif 

Kemampuan kognitif seperti fungsi eksekutif dan efikasi diri merupakan prediktor signifikan literasi 

matematika. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi cenderung menunjukkan kinerja matematika yang 

lebih baik. Selain itu, sikap terhadap matematika—termasuk motivasi, minat, dan persepsi nilai 

matematika berkorelasi positif dengan literasi matematika, sementara kecemasan dan sikap negatif 

dapat menghambat pencapaian [4]; [26]; [27].  

b. Faktor Kontekstual dan Sosial-Ekonomi 

Status sosial-ekonomi (SES) merupakan faktor penting yang memengaruhi literasi matematika, karena 

berkaitan dengan akses terhadap sumber belajar dan dukungan lingkungan yang memadai. 

Kemampuan bahasa juga berperan penting dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan 

matematika kontekstual. Selain itu, modal budaya dan habitus keluarga seperti latar belakang 

pendidikan orang tua dan ekspektasi akademik memengaruhi sikap serta prestasi siswa dalam 

matematika [28]; [29]; [30].  
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c. Faktor Instruksional 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru memiliki pengaruh besar terhadap literasi matematika. 

Model pembelajaran seperti Realistic Mathematics Education (RME), Problem-Based Learning (PBL), dan 

pembelajaran terintegrasi STEM terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika 

siswa. Selain itu, kualitas dan latar belakang pendidikan guru, serta pelatihan profesional berkelanjutan, 

menjadi faktor kunci dalam mendukung pembelajaran literasi matematika yang efektif [4]; [31].  

d. Faktor Teknologi 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk tujuan pembelajaran berkontribusi positif 

terhadap literasi matematika, terutama ketika siswa memiliki tingkat familiaritas yang tinggi terhadap 

penggunaan teknologi secara edukatif di luar kelas [30]. 

e. Faktor Lingkungan 

Lingkungan belajar yang kondusif, termasuk hubungan positif antara guru dan siswa, iklim kelas yang 

mendukung, serta keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, turut meningkatkan literasi 

matematika. Dukungan lingkungan ini berperan dalam membentuk sikap positif dan ketekunan siswa 

dalam belajar matematika [32]; [33].  

f. Implikasi Asesmen dan Kebijakan 

Temuan penelitian menekankan pentingnya praktik asesmen yang lebih komprehensif untuk mengukur 

literasi matematika secara autentik. Selain itu, kebijakan pendidikan perlu difokuskan pada peningkatan 

kualitas guru, penerapan strategi pembelajaran yang efektif, pemanfaatan teknologi, serta pengurangan 

kesenjangan sosial-ekonomi guna meningkatkan literasi matematika siswa secara berkelanjutan [4]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan telaah bibliometrik terhadap 268 artikel terindeks Scopus, dapat disimpulkan bahwa literasi 

matematika merupakan topik penelitian yang semakin relevan dan berkembang pesat, terutama sejak 

2016 hingga mencapai puncaknya pada periode 2023–2025. Tren ini menunjukkan meningkatnya 

perhatian akademik global terhadap literasi matematika, dengan Indonesia muncul sebagai kontributor 

dan pusat kolaborasi penelitian yang dominan. Distribusi penelitian yang luas dari sisi negara, afiliasi, 

jurnal, dan penulis menegaskan bahwa kajian literasi matematika bersifat global, kolaboratif, dan terus 

memperkaya khazanah pendidikan matematika, sekaligus membuka peluang besar bagi pengembangan 

riset lanjutan. 

Secara teoretis dan praktis, hasil pemetaan kata kunci dan indikator menunjukkan bahwa literasi 

matematika berkaitan erat dengan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, representasi, serta 

konteks PISA, dan dipengaruhi oleh faktor kognitif, sosial-ekonomi, instruksional, teknologi, serta 

lingkungan. Namun, masih terdapat celah penelitian, khususnya dalam pemanfaatan media 

pembelajaran digital seperti modul digital untuk penguatan literasi matematika. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya perlu diarahkan pada pengembangan dan implementasi pendekatan 

pembelajaran kontekstual, berbasis masalah, dan didukung teknologi, guna meningkatkan literasi 

matematika siswa secara komprehensif dan berkelanjutan. 
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